A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan analisis yang diperoleh dalam pelaksanaan Penelitian

Kualitatif dengan judul “Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok

pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Mustofa Pejagoan Kebumen”, maka kesimpulan dala

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran Tahfidzul Qur’an merupakan suatu cara yang paling utama
dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an,
terdapat tiga strategi pembelajaran yang digunakan dalam Tahfidzul Qur’an,
yaitu:

a. Strategi klasikal besar, yang meliputi materi penunjang atau bacaan doa- doa
harian dan tadarus bersama

b. Strategi Individual yaitu muroja’ah atau mengulang- ngulang hafalan yang
telah diperoleh setoran hafalan baru, dan istimror atau sambung ayat.

c. Strategi Rutinan Sema’an Al Qur’an

2. Di dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Qur’an, banyak kendala- kendala

yang mempengaruhi proses pembelajaran Tahfidul Qur’an, setiap anak mempunyai

kendala masing- masing, diantaranya sesuai dengan kemampuan, santri kesulitan
dalam menghafal Al qur’an Dan kendala yang kedua adalah kurangnya semangat

dalam menghafal, karena santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran ini, mayoritas
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masih anak- anak yang dituntut orang tua untuk ke Pesantren, bukan karena
kesadaran diri mereka untuk tahfidul Qur’an, maka semangat mereka kurang
maksimal dan akan sulit dalam proses pembelajarannya. Sedangkan hasil penelitian
berupa problematika pembelajaran Tahfidzul Qur’an dan solusinya di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an  Al-Mustofa Pejagoan Kebumen, yaitu: Faktor santri,
usia yang belum matang untuk masuk ke Pesantren, daya tangkap masing- masing
santri berbeda- beda, faktor kemauan dari anak yang kurang, belum lancar dalam
menghafal Al Qur’an, sifat malas yang bergaul dengan santri yang pemalas. Solusi

dari kendala problem yang diberikan oleh pihak Pesantren adalah:

a. Para Ustadz membimbing bacaan santri sebelum menghafal dengan
memperhatikan tajwid dan makhraj hurufnya.

b.Mengadakan murotal dengan banyak speaker setiap ba’da subuh agar santri
mendengarkan dan dapat hafal dengan cara tersebut.

c. Abah mengajak santri ikut serta dalam acara Sema’an Al Qur’an ketika diundang
oleh masyarakat dalam acara hajatan, agar santri termotivasi, semangat dan lebih
gigih dalam Tahfidzul Qur’an.

B. Saran
Berdasarkan pembahsan hasil dari kesimpulan yang dilakukan di atas,

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
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1. Kepada Ketua Pondok
a. Agar senantiasa mengontrol santri- santri dalam pembelajaran Tahfidzul
Qur’an.
b. Agar memberi motivasi kepada siswa untuk lebih giat dan rajin belajar
dalam Tahfidzul Qur’an.
€. Memanfaatkan sarana pendukung untuk Tahfidzul Qur’an.
d. Memberikan teladan yang baik dengan selalumembaca Al Qur’an dan
muroja’ah hafalan.
2. Kepada Para Santri
Hendaknya hilangkan rasa malas terutama dalam Tahfidzul Qur’an. Pelajarilah
Al Qur’an dengan ihlas, hingga menjadi seorang Hafidz.
C. Kata Penutup
Dengan mengucapkan rasa syukur kehadirat Allah SWT ysng telah
melimpahkan melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis berusa semaksimal mungkin
mencurahkan tenaga dan fikiran dalam pembuatan skripsi ini. Namun penulis
menyadari bahwa skripsi yang penulis susun masih banyak kekurangan, baik dari
segi penulisan kata- kata, penyajian data, maupun dari segi analisisnya. Oleh
karena itu, saran yang membangun dari pesmbaca, senantiasa penulis harapkan.
Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah

memberikan sumbangan baik tenaga, pikiran, maupun doa.
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Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat pada penulis khususnya dan
bagi para pembaca pada umumnya. Semoga kita senantiasa dalam lindungan

Allah SWT. Dan mendapatkan ridho-Nya. Aamiin.
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